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ABSTRAK

Ita Miftahur Rohmah, S.Pd.1.2018, "Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Sholat Jenazah Melalui Metode Role Play Kelas
XI ACP Rekayasa Perangkat Lunak Di SMK Negeri 3 Tuban
Tahun Pelajaran 2018 — 2019~

Kata Kunci :Hasil Belajar,Sholat Jenazah, Model Pembelajaran Role Play

Kegiatanbelajarbersamadapatmembantumemacubelajaraktif. Kegiatanbela
jardanmengajar di kelasmemangdapatmenstimulasibelajaraktif,
namunkemampuanuntukmengajarmelaluikegiatankerjasamakelompokkecilakanm
emungkinkanuntukmenggalakkankegiatanbelajaraktifdengancarakhusus. Apa
yang didiskusikansiswadenganteman-temannyadanapa yang
diajarkansiswakepadateman-
temannyamemungkinkanmerekauntukmemperolehpemahamandanpenguasaanma
teripelajaran. PendidikanAgamalslamadalahusahaberupabimbingandanasuhan
terhadappesertadidikagarkelaksetelahselesaipendidikannya dapat
memahamidanmengamalkan ajaranislamsertamenjadikannyasebagai
pandanganhidupnyademikeselamatandankesejahteraanhidupdidunia
dandiakhirat.Dantujuanpendidikan harusdiarahkanpadapengembangan
seluruhpotensi  yang  dimiliki  seseorangkearah  perkembangannyayang
sempurna,yaituperkembangan fisik,intelektualdanbudipekerti.

Pendekatanpembelajaran masihterpakukepadaorientasi
tradisionalistisdanmonoton.Metodeyangtidakvariatifmembuat menjadi
jenuhbelajardantidaksenangmengikutipembelajaran. Metodeyang

terfokuspadamaterinanyamembentuk yangberhasilmengingatjangka pendek dan
gagal menjadikan agama Islam sebagai solusi problem hidupnya.. Metodeyang
digunakanmasihbersifatpasifdankurang  dapatmeningkatkanhasilbelajar  mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketidak berhasilan pembelajaran ini
dibuktikan  darihasilulangan  hariandarisebanyak  35siswa, siswa yang
belummemenuhiKKM(<70)adalahsebanyak15siswaatau43 %,
sedangkanyangsudahmemenuhiKKM(>70)adalahsebanyak20siswaatau54%.Danr
ata-ratanilaikelaspada matapelajaran PendidikanAgamalslam68.Hal tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar  siswa masih ~ belum optimal dan
dibawahKriteriaKetentuanMinimal(KKM).  Penelitian  inibertujuan  untuk
mengetahuipeningkatanhasilbelajar matapelajaranPendidikanAgamalslam
menggunakanmetodeRolePlayingpadasiswakelasX1diSMKNegeri 3 TubanTahun
Pelajaran 2018/20109.

Penelitianinimenggunakanpenelitiantindakan(action ~ research)sebanyak
duaputaran. Setiapputaranterdiridariempattahap, yaitu
rancangan,kegiatandanpengamatan, refleksi, danrefisi.
SasaranpenelitianiniadalahsiswakelasX| ACPSMK Negeri 3 TubanTahunPelajaran
2018/2019.Data yang diperolehberupahasilulanganharian,
lembarobservasikegiatanbelajarmengajar.Dari hasilanalisisdidapatkanbahwa
model Role Play memiliki dampak positif dalam  meningkatkan



prestasibelajarsiswa  dan  mengalamipeningkatandari  PraSiklus,siklus |
sampaisiklus Il, yaituPraSiklus (43%), Siklus | (74 %) dan siklus 11 (97%).

KesimpulandaripenelitianiniadalahmetodeRole
Playyangdapatmeningkatkanpemahaman sholat jenazahpadasiswaKelasXISMK
Negeri3Tuban,sertateknikpembelajaraninidapatdigunakansebagaisalahsatu
alternative pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Untuk memacu penguasaan ilmu pengetahuan, mutu pendidikan
harus ditingkatkan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai
upaya. Salah satu upaya tersebut adalah dengan cara meningkatkan mutu
pengajaran karena pengajaran merupakan bagian dari pendidikan yang
merupakan bentuk operasional pelaksanaan pendidikan di sekolah.

Dengan dilakukannya upaya peningkatan mutu pengajaran secara
langsung memberi kontribusi pada peningkatan mutu pendidikan. Senada
dengan hal ini, Reigeluth mengatakan bahwa peningkatan mutu pendidikan
tidak dapat terjadi sebelum peningkatan mutu pengajaran terlebih dahulu.
Untuk itu harus ditingkatkan pengetahuan tentang cara merancang metode
atau strategi pengajaran agar menjadi lebih efektif, efesien, dan memiliki
daya tarik. Dalam menjalankan fungsi sebagai perancang pengajaran,
guru dihadapkan pada beberapa variabel yang berbeda di luar kontrolnya
antara lain variabel isi pengajaran yang telah ditetapkan terlebih
dahulu berdasarkan tujuan (instructional goals) yang ingin dicapai dan
variabel yang telah membawa seperangkat sikap, kemampuan awal,
dan karakteristik perorangan ke dalam situasi pengajaran.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan

asuhan terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai pendidikannya



dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup
di dunia dan di akhirat. Dan tujuan pendidikan harus diarahkan pada
pengembangan seluruh potensi yang dimiliki seseorang kearah
perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual
dan budi pekerti. Pendidikan Agama Islam hendaklah bercorak agamis
dan normatif yaitu agar peserta didik menjadi seorang muslim di samping
menguasai berbagai pengetahuan tentang agama Islam juga dapat
mengamalkan dengan baik dalam bentuk pengamalan agama yang kuat,
serta akhlak mulia. Pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan
upaya pembinaan dan pengembangan potensi manusia agar dapat
menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah, guna mencapai tujuan
kebahagian hidup didunia dan di akhirat.

Pendekatan metodologi guru masih terpaku kepada orientasi
tradisionalistis dan monoton. Metode yang tidak variatif membuat menjadi
jenuh belajar dan tidak senang mengikuti pembelajaran. Metode yang
terfokus pada materi hanya membentuk yang berhasil mengingat jangka
pendek dan gagal menjadikan agama Islam sebagai solusi problem
hidupnya. Atau dengan kata lain pelajaran agama Islam belum
terinteralisasi dalam pribadi, akibat metode yang belum tepat. Dalam
kegiatan belajar mengajar perlu adanya interaksi yang baik antara peserta
didik dengan tenaga pendidik. Adanya interaksi yang baik dapat disebabkan
karena metode pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran yang cocok

dengan peserta didik, situasi yang mendukung terhadap proses



pembelajaran, dan kesiapan antara materi pembelajaran dengan alat bantu
yang digunakan.

Pemahaman materi tentang sholat jenazah bukan saja dapat
dipahami oleh peserta didik dengan menggunakan ceramah yang mana
peserta didik hanya mendengarkan secara pasif tetapi tidak mampu
merefleksikan dalam perbuatan secara nyata, Ketika peserta didik diminta
mempraktekkan sholat jenazah yang dipahami hanya teori tetapi bagaimana
melaksanakan kaifiyah dalam melaksanakannya tidak dipahami secara kafah.
Dengan pengajaran yang verbalisme itu maka peserta didik hanya dapat
memahami konsep tetapi tidak pandai mengaplikasikan dalam kehidupan
nyata.

Setelah diadakan observasi dengan peserta didik pembelajaran
sholat jenazah dengan menggunakan metode ceramah ternyata peserta didik
kurang respon dalam memahami materi pembelajaran bahkan mengantuk dan
tidak memperhatikan pada tenaga pendidik, sehingga nilai yang diperoleh
dalam proses bembelajaran relatif rendah bahkan dibawah KKM. Sebagai
guru mensinyalir pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah
khususnya pada peserta didik yang ada di SMK Negeri 3 Tuban menjadikan
teacher center yang menjadikan siswa pasif, tidak kreatif, dan mematikan
kreatifitas peserta didik.

Ketika proses kegiatan belajar itu, tenaga pendidik harus dengan
ikhlas dalam bersikap dan berbuat, serta mau memahami anak didiknya
dengan segala konsekuensinya. Semua kendala yang terjadi yang dapat

menjadi penghambat jalannya proses belajar mengajar, baik yang berpangkal



dari perilaku peserta didik maupun yang bersumber dari tenaga didik, harus
dihilangkan, Karena keberhasilan belajar mengajar lebih banyak ditentukan
oleh tenaga pendidik dalam mengelola kelas.

Dalam mengajar, tenaga pendidik harus pandai menggunakan
pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa
merugikan peserta didik. Kemampuan tenaga pendidik dalam memahami
peserta didik akan menentukan sikap dan perbuatan peserta didik dalam
menentukan karakter mereka. Pendidik yang memandang peserta didik
sebagai pribadi yang berbeda dengan peserta didik lainnya akan berbeda
dengan guru yang memandang peserta didik sebagai makhluk yang sama dan
tidak ada perbedaan dalam segala hal.

Kualitas pembelajaran ditentukan oleh interaksi komponen-
komponen dalam sistemnya. Yaitu tujuan, bahan ajar (materi), anak didik,
sarana, media, metode, partisipasi masyarakat, performance sekolah, dan
evaluasi pembelajaran (Moh, Shochib, 1998). Optimalisasi komponen ini,
menentukan kualitas (proses dan produk) pembelajaran. Upaya yang dapat
dilakukan oleh pendidik adalah melakukan analisis tentang karakteristik
setiap komponen dan mensinkronisasikan sehingga ditemukan konsistensi
dan keserasian di antaranya untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Karena
pembelajaran mulai dari perencana, pelaksanaan dan evaluasinya senantiasa
merujuk pada tujuan yang diharapkan untuk dikuasai atau dimiliki oleh anak
didik baik instructional effect (sesuai dengan tujuan yang dirancang) maupun
nurturrant effect (dampak pengiring) (Moch. Shochib: 1999).

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil metode Role Play dalam
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upaya meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI pada materi sholat
jenazah. Metode Role Play atau bermain peran adalah suatu konsep melalui
imajinasi dan penghayatan peserta didik yang berperan sebagai tokoh
hidup atau orang lain (membayangkan diri sendiri seperti dalam keadaan
orang lain). Interaksi belajar mengajarnya menuntut anak didik untuk aktif,
kreatif dan senang yang melibatkan secara optimal mental dan fisik mereka.
Tingkat keaktifan, kreatifitas, dan kesenangan mereka dalam belajar
merupakan rentangan kontinum dari yang paling rendah sampai yang paling
tinggi. Tetapi idealnya pada kontinum yang tertinggi baik melibatkan aspek
mental maupun fisik anak didik. Oleh karena itu, interaksi belajar mengajar
dengan menggunakan metode Role Play menuntut anak berbuat, terlibat
dalam kegiatan, mengamati secara visual, menyerap informasi secara verbal.
Dari latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian tindakan kelas dengan mengambil judul “ Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sholat Jenazah Melalui Metode Role Play
Kelas XI ACP Rekayasa Perangkat Lunak Di SMK Negeri 3 Tuban Tahun

Pelajaran 2018 -2019 ”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah proses upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Sholat Jenazah melalui metode Role Play Kelas XI ACP Rekayasa

Perangkat Lunak Di SMK Negeri 3 Tuban Tahun Pelajaran 2018 -2019?
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2. Bagaimanakah hasil peningkatan belajar siswa pada materi Sholat Jenazah
Melalui Metode Role Play kelas X1 ACP Rekayasa Perangkat Lunak Di

SMK Negeri 3 Tuban Tahun Pelajaran 2018 -2019 ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui gambaran obyektif peningkatan hasil belajar siswa pada
materi Sholat Jenazah melalui Metode Role Play Kelas X1 ACP Rekayasa
Perangkat Lunak Di SMK Negeri 3 Tuban Tahun Pelajaran 2018 -2019.

2. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil Belajar siswa Pada
Materi Sholat Jenazah Melalui Metode Role Play Kelas XI ACP Rekayasa

Perangkat Lunak Di SMK Negeri 3 Tuban Tahun Pelajaran 2018 -2019.

D. Manfaat Penelitian

Adapun maksud penulis mengadakan penelitian ini diharapkan dapat berguna

sebagai:

1. Bagi peneliti
Menyiapkan diri menjadi pendidik yang professional dengan daya pikir
kreatif, inovatif guna meningkatkan mutu pendidikan yang berkarakter
serta mengembangkan model pembelajaran Role Play.

2. Bagiguru
a) Sebagai bahan pertimbangan dalam menumbuhkan nuansa religius dan

mempraktekkannya.
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b) Mengembangkan pendekatan pembelajaran yang religius dan
berkarakter disekolah.
c) Sebagai penentu kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa khususnya pada mata pelajaranidikan Agama Islam.
3. Bagi Peserta didik
a) Memberikan informasi teladan dengan karakter religius

b) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada semua pelajaran

E. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti dibatasi diperlukan
pembatasan masalah meliputi:
1. Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas XI ACP Rekayasa
Perangkat Lunak SMK Negeri 3 Tuban tahun pelajaran 2018/2019.
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Mata Pelajaran PAI semester ganjil

dengan metode Role Play Tahun Pelajaran 2018 - 2019.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, berusaha tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman
(KBBI, 1996:14)

Sependapat dengan pernyataan tersebut Soetomo (1993:68)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan
seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar
untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan
belajar adalah suatu proses yang menyebabkan tingkah laku yang bukan
disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan
dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan
lain-lain (Soetomo, 1993:120)

Di dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar
peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus
menguasai teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar. Dengan
demikian, metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk

mencapai tujuan yang diharapkan (Roestiyah;2001).

Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode,
karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan
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kelemahannya. Namun ada metode yang tepat dan ada yang kurang tepat
dipergunakan. Jadi yang dipentingkan oleh guru dalam memilih metode
mengajar adalah ketepatannya sebagai alat untuk mencapai tujuan. Penggunaan
metode mengajar harus diarahkan pada tumbuhnya aktivitas belajar peserta
didik yang optimal, bukan dominasi aktivitas guru. Metode mengajar bukan
tujuan tapi alat untuk mencapai tujuan (Nana Sudjana;1984).

Penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan
belajar mengajar yang membosankan bagi peserta didik. Jalan pengajaranpun
tampak kaku, peserta didik kurang bergairah belajar. Kejenuhan dan kemalasan
menyelimuti kegiatan belajar peserta didik (Djamarah SB dan Zain A;2006).
Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan peserta didik.
Guru mendapatkan kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan

peserta didik dirugikan.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Dalam seluruh proses pendidikan disekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana
proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. Belajar pada
hakikatnya adalah pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap
panca indra dengan kecenderungan untu bertindak atau hubungan antara

stimulant dan respon (John Locke dalam Sanjaya, 2009:114).
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Dengan demikian untuk mengukur tercapainya suatu pembelajaran
disekolah, maka seorang guru memberikan evaluasi. Evaluasi tersebut
dapat dilakukan dengan berbagai cara. Seperti dengan Tanya jawab,
ulangan harian, tes tertulis dan sebagainya. Dengan begitu hasil belajar
siswa dapat diketahui oleh seorang guru.

Azwar (2002:13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil
yang dicapai oleh siswa dalam belajar. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) (2002:895) hasil belajar adalah hasil pelajaran yang
diperoleh dari kegiatan belajar disekolah yang bersifat kognitif dan biasanya
ditentukan melalui pengukiran dan nilai. Winkel (2007:102) menjelaskan
bahwa setiap kegiatan belajar yang menghasilkan suatu perubahan yang
khas disebut hasil belajar.

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran disekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha
sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan
yang positif. Menurut Sudjana (2010:22) hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Wahidmurni
(2010:18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah berhasil
dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam
dirinya. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya dari segi berfikirnya,
ketrampilannya, atau sikap terhadap obyek.

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa dalam
kegiatan belajar dengan mencapai nilai optimal. Yang dimaksud nilai

optimal dalam penelitian ini yaitu nilai diatas nilai KKM (Kriteria
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Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tingkat kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi yang
diperoleh dalam proses pembelajaran. Hasil belajar diukur dengan tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan
dalam bentuk nilai atau kalimat.

Macam-Macam Hasil Belajar

Hasil belajar dibagi menjadi tiga taksonomi yang disebut dengan ranah
belajar, vyaitu: (1) ranah kognitif yang mencakup: ingatan, pemahaman,
penerapan, analisi, sintesis, dan evaluasi, (2) ranah efektif yang
mencakup: penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan
pembetukan pola hidup, dan (3) ranah psikomotorik yang mencakup:
persepsi, kesiapan, gerakan bimbingan, gerakan biasa, gerakan
komplek, penyesuaian, dan kreatifitas (Benyamin S. Bloom dalam
Winkel, 2007:273).

Menurut Sudjana (2005: 22) hasil belajar dibagi dalam tiga ranah,
yaitu: (1) Ranah Kognitif, (2) Ranah Afektif, dan (3) Ranah Psikomotorik.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa. Hasil belajar seseorang
dapat di bagi dan diukur menjadi tiga ranah belajar,yaitu: (1) ranah kognitif
yang mencakup: ingatan, pemahaman, penerapan, analisi, sintesis, dan
evaluasi, (2) ranah afektif yang mencakup: penerimaan, penanggapan,
penilaian, pengorganisasian, dan pembetukan pola hidup, dan (3) ranah
psikomotorik yang mencakup: persepsi, kesiapan, gerakan bimbingan,

gerakan biasa, gerakan komplek, penyesuaian, dan kreatifitas.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Hamalik (2005: 183) perbedaan hasil belajar dikalangan para
siswa disebabkan oleh berbagai faktor-faktor, antara lain : faktor
kematangan, latar belakang siswa, dan bakat siswa. Untuk mencapai hasil
belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain: faktor
intern, dan faktor ekstern. Faktor intern itu merupakan faktor biologis
anak seperti kecerdasan,bakat, minat, dan motivasi.

Faktor ekstern itu berasal dari luar diri anak seperti keluarga, sekolah,

masyarakat, dan sebagainya (Slameto, 1998 : 54-71).

1) Faktor Internal : Faktor internal adalah faktor yang timbul dari diri
individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan kedalam
faktor intern yaitu kecerdasan, bakat, minat, dan motivasi.

a) Kecerdasan

Menurut Kartono (1995:1) kecerdasan merupakan salah satu
aspek yang penting ,dan sangat menentukan berhasil tidaknya
belajar seseorang. Kalau seorang siswa mempunyai tingkat
kecerdasan tinggi maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi
yang tinggi. Menurut Slameto (1988:56) tingkat kecerdasan yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat
kecerdasan yang rendah. Dari pendapat diatas sudah jelas bahwa
kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi

seorang anak dalam usaha belajar.
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b) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang
sebagai kecakapan pembawaan. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Kartono (1995:2) bahwa bakat adalah potesi
atau kemampuan kalau diberikan kesempatan  untuk
dikembangkan melalui belajar dan menjadi kecakapan yang nyata.
Menurut  Muhibbin  (2002:136) mengatakan bakat diartikan
sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa
banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Dari
pendapat diatas dijelaskan bahwa tumbuhnya keahlian tertentu
pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya
sehubungan dengan bakat ini dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar
Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang
dimiliki seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai
dengan rasa kasih sayang. Winkel (2007:57) minat adalah
kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa
tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung
dibidang itu. Kemudian Sardiman (1992:76) mengemukakan
minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang

melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan
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dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.
Berdasarkan pendapat diatas, sudah jelas bahwa minat besar
pengaruhnya terhadap belajar. Bahkan pelajaran yang menarik
minat siswa lebih mudah dipelajari dan dipahami. Untuk
memperoleh hasil yang baik maka seorang siswa dituntut untu
mengembangkan dirinya sesuai dengan minat yang dimilikinya.
d) Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena
hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan. Demikianpula dalam kegiatan pembelajaran
seoarang siswa akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk
belajar.

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya
dorongan ini seorang siswa akan timbul inisiatif dalam dirinya.
Untuk membangkitkan motivasi kepada siswa, supaya dapat
melakukan kegiatan pembelajaran dengan kehendak sendiri dan
belajar secara aktif.

2) Faktor Eksternal : Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yang sifatnya diluar diri siswa, yaitu

keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan keadaan masyarakat.
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a)

b)

Keadaan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat,
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Menurut Slameto
(1998:56) keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Dalam hal ini Hasbullah (1994:46) mengatakan keluarga
adalah merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena
dalam keluarga inilahanak pertama-tama mendapatkan
pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam
keluarga adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak
dan pandangan hidup keagamaan.

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga
formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan
guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar.
Keadaan sekolah

Sekolah merupakan lembaga formal pertama yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan siswa, karena lingkungan
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat.
Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan
guru dengan siswa, alat-alat pelajaran, dan kurikulum. Menurut
Kartono (1995:6) menyatakan bahwa guru dituntut untuk

menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki
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tingkah laku yang tepat dalam mengajar. Oleh sebab itu, guru
dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan

memiliki metode yang tepat dalam mengajar.

¢) Keadaan Masyarakat

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah
satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran disekolah. Karena
lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan pribadi anak. Dalam hal ini Kartono (1995:5)
berpendapat lingkungan masyarakat dapat menimbulkan
kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebaya. Oleh
karena itu, lingkungan juga bisa berpengaruh terhadap belajar
anak. Apabila lingkungan nyaman dan tenang maka seorang anak
juga dapat belajar dengan tenang dan tidak terganggu.

Hasil belajarnya pun akan meningkat.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor tersebut sangat menentukan terhadap
hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut dibagi menjadi dua,
yaitu (1) Faktor internal : faktor yang muncul dari dalam diri
seseorang atau karena faktor bawaan, seperti kecerdasan, bakat,
minat dan motivasi, (2) Faktor eksternal : faktor yang muncul dari
luar diri seseorang, seperti keluarga, sekolah, dan lingkungan

masyakat.
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C. Materi Ajar Shalat Jenazah (Fardhu Kifayah)
1. Hakikat Shalat Jenazah (Fardhu Kifayah)
a) Persiapan Menghadapi Mati
Seorang muslim wajib bersiap-siap menghadapi kematian yang
datang secara tiba-tiba. Oleh karena itu, orang Islam haruslah:

(1) Mengimani kalimat tauhid dan menjalankan segala
konsekuansinya.

(2) Menjalankan shalat lima waktu dengan berjama’ah, shalat
rawatib, shalat sunnat malam, witir dan shalat-shalat sunnah
lainnya.

(3) Membaca, memahami, dan mengamalkan, Alqur’an

(4) Mengaji sunnah Nabi Muhammad saw, mengikuti perintahnya
dan menjauhi larangannya.

(5) Bergaul dengan orang-orang saleh, belajar dari majlis-majlis
mereka untuk menyempurnakan kualitas agama  dan
dunianya disela-sela membaca Alqur’an dan hadis.

(6) Semangat mengikuti majlis zikir.

(7) Mementingkan amar ma’ruf nahi munkar serta tidak

menganggapnya sebela mata.

(8) Berinfak di jalan Allah untuk semua bentuk kebaikan. Bagi

yang tidak punya harta maka infaklah cukup dengan berbuat baik
sebisanya. “Perkataan yang baik adalah sedekah, senyum di

hadapan saudaramu adalah sedekah.
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b) Agar Ingat Selalu Mati.

Seorang muslim janganlah berangapan masih lama
hidupnya bahkan kekal, namun Allah telah menggariskan hidup
dan mati manusia, agar selalu ingat mati orang Islam seharusnya
adalah:

(1) Berziarah ke kubur untuk mengingat mati, bertafakur
dan senantiasa mempersiapkan diri dengan amalan yang
baik, mengunjungi orang yang sudah tua di rumah-rumah
mereka, khususnya para kerabat, untuk menyadarkan diri
bahwa seorang pemuda yang gagah atau wanita yang
cantik akhirnya akan menjadi tua renta. Itu pun jika di
anugerahkan usia Yyang panjang. Karena itu,
manfaatkanlah masa muda sebelum datang masa tua.

(2) Menjenguk orang sakit, mengingatkan mereka untuk
menyandarkan mereka, dan bersyukur kepada Allah yang
telah menganugerahkan kesehatan. Manfaatkan setiap
kesempatan untuk melakukan ketaatan kepada Allah
sebelum benar-benar sakit

c) Tanda-tanda Kematian, Khusnul Khatimah
Setiap orang tentunya mengharapkan matinya dalam keadaan
yang baik, makanya ketika sekarat orang haruslah:

(1) Berwasiat, sesuai dengan sabda Rasulullah saw.

2
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Artinya: “Tidaklah pantas bagi seorang muslim berlalu dua

malam melainkan hendaklah wasiatnya telah dia tulis di

sisinya.” (Mutafagqun ‘Alaih).
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(2) Berbaik sangka kepada Allah. Sabda Nabi saw,

Diriwayatkan dari Anas bin Malik:
ale AN e eMG o8 oSt s
P e A e Al 9545 08 8
o0 aanlan die man
Artinya: Sabar adalah pada goncangan yang pertama.

(3) Menggabungkan antara rasa takut dan berharap di hati.
Muncul perasaan takut terhadap hukuman Allah atas dosa yang
dilakukan di dunia dan di sisi yang lain, sangat
mengharapkan rahmat, ampunan dan pahala yang ada di sisinya.

Rasulullah Saw bersabda:

o A3 elae B eik OB D5 G e
cL.o:-':,.\\ oS e 5.:3; ;._’-'J._;_ LZJ!, ?’:\..f :.,—:,i.i
Artinya:

Kedua mata Rasulullah mulai berlinangan. Saad bertanya:
”Apa artinya ini ya Rasulullah?” Rasulullah lalu bersabda:
ini adalah rahmat (balas kasihan) yang diletakkan oleh Allah
di hati hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya Allah mengasihi
hamba-hamba-Nya yang mempunyai rasa belas kasihan

(4) Pujianterhadap sekelompok kaum muslimin karena kebaikannya

(5) Tergambar di wajahnya cahaya, cerah dan kebahagian
karena kabar gembira dari malaikat kematian.

(6) Melakukan ketaatan kepada Allah Misalnya, mati di tengah-
tengah shalat, puasa, haji, umrah, berjihad di jalan Allah dan
sebagainya.
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d) Tanda-tanda kematian Su’ul Khatimah

Tanda-tanda kematian Su’ul Khatimah bermacam-macam
di antaranya adalah:

(1) Orang yang sedang sekarat melihat malaikat kematian. Jika
termasuk golongan yang mendapat kebahagian akan melihat
malaikat rahmat putih wajahnya, membawa kain kafan dari
surga, maka malaikat itu berkata, “wahal jiwa yang baik
keluarlah menuju ampunan dan keridhaan Allah, tetapi jika dia
termasuk golongan orang yang celaka, maka dia melihat para
malaikat dalam bentuk yang lain, wajah mereka hitam legam,
membawa kain kafan dan balsem dari neraka.membawa kabar

kemurkaan Allah SWT.

(2) Pada saat orang yang sekarat melihat malaikat kematian, ia pun
lunglai, tak ada perlawanan dan hanya pasrah kepada keyakinan
di hati. Tidak ada kekuatan untuk berbicara, bisa mendengar tapi
tidak mampu menjawab

(3) Mati dalam keadaan menyekutukan Allah, atau mati saat
meninggalkan shalat, menyepelekan perintah Allah dan Rasul-
Nya, demikian juga mati saat berzina, minum arak, narkoba.

(4) Dari tanda-tanda yang tampak setelah kematian adalah: wajahnya
sayu, kehitaman dan gelap, tidak menerima dengan kabar yang
dibawa oleh malaikat kematian.

2. Pengertian Shalat Jenazah

Shalat jenazah juga disebut shalat atas mayit, yaitu shalat
yang dilakukan oleh orang yang hidup atas orang yang meninggal
dunia. Shalat jenazah berbeda dengan shalat yang lain karena dalam

shalat ini tidak ada ruku’ dan sujud, juga tidak ada azan dan igamah
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terlebih dahulu.
a) Pengertian Shalat
Shalat menurut bahasa berarti ‘doa’. Adapun shalat menurut
istilah syara’, Shalat ialah ibadah yang terdiri dari perkataan dan
perbuatan tertentu dengan menghadirkan hati secara ikhlas dan
khusyu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam menurut
syarat syarat- tertentu dan rukun yang telah ditentukan syara.

b) Pengertian Jenazah

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia Jenazah berarti
Mayat Jadi pengertian Shalat Jenazah adalah: Shalat yang terdiri dari
empat takbir yaitu: takbir pertama membaca Al-Fatihah, Takbir
kedua membaca Salawat atas nabi, Takbir ketiga membaca do’a
pertama, Takbir keempat membaca doa ke-2, tanpa adanya rukuk
dan sujud sebagaimana shalat Fardhu lima waktu.

¢) Hukum melaksanakan Shalat Jenazah

Melaksanakan shalat Jenazah hukumnya adalah Fardhu
Kifayah. Artinya, apabila dalam satu kampung sudah ada yang
melaksanakan maka gugurlah kewajiban atas yang lainnya, tetapi
apabila dalam satu kampung tidak ada yang melakukannya maka
berdosalah orang sekampung itu. Jika seorang perempuan
melaksanakan shalat jenazah maka hal itu tidak dapat mencukupi
dari menggugurkan fardhu kifayah selama masih ada laki-laki
dewasa atau anak kecil yang pandai. Dan apabila seorang wanita
hendak melakukan shalat jenazah maka yang lebih utama baginya
adalah shalat sendirian.

Apabila seseorang mendapatkan jenazah muslim atau
muslimah dan tidak ada orang lain selain dirinya maka mengurus
jenazah itu menjadi fardhu‘ain baginya, Rasulullah Saw bersabda:
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(b

Bersabda Rasulullah “ Barang siapa yang menghadari jenazah
sampai menshalatinya maka baginya (pahala) satu girath, dan
barangsiapa yang menghadari jenazah sampai dikuburnya maka
baginya (pahala) dua qirath,” Dikatakan: “ Apakah dua girath itu?”
Beliau menjawab:” Seperti dua gunung besar.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

d) Syarat-syarat shalat jenazah

Adapun syarat-syarat shalat jenazah sama dengan shalat fardhu,

yaitu:

(1) Shalat jenazah sama dengan yang lain, yaitu harus menutup aurat,
suci dari hadas kecil dan besar, suci badan, pakaian dan tempatnya
serta menghadap kiblat

(2) Jenazah sudah dimandikan dan dikafani

(3) jenazah terletak di arah kiblat dari orang yang
menyalatinya, kecuali kalau shalat dilakukan di atas kubur
atau shalat gaib.

e) Ketentuan-ketentuan dalam Shalat Jenazah.

(1) Orang yang dishalatkan jenazahnya, sebagai berikut:

(a) Beragama Islam
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(b) Pria maupun wanita

(c) Anak kecil termasuk bayi maupun orang dewasa.

(2) Orang Islam yang tidak dishalatkan jenazahnya para syahid yang
meninggal di medan perang dalam membela agama Allah (cukup
dimandikan, dikafankan, dan dikuburkan). Menshalati mayat
muslim hukumnya fardhu kifayah.

(3) Yang tidak wajib hukumnya dishalati (tapi boleh):

(@) Anak yang belum baligh (Boleh dishalati meskipun lahir
karena keguguran, yaitu yang gugur dari kandungan ibunya
sebelum sempurna umur kandungan. Ini jika umurnya dalam
kandungan ibunya sampai empat bulan. Jika gugur sebelum
empat bulan maka ia tidak dishalati).

(b) Orang yang mati syahid

(4) Disyariatkan menshalati:

(a) Orang yang berbuat dosa dan melakukan hal-hal yang haram.
Orang ahlul ilmi dan ahlul diin tidak menshalati upaya
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang seperti itu

(b) Orang yang berutang yang tidak meninggalkan harta
yang bisa menutupi utang-utangnya, maka orang yang
seperti ini dishalati

(c) Orang yang dikuburkan sebelum dishalati (atau sebagian
orang sudah menshalati sementara yang lainnya belum
menshalati) maka mereka boleh menshalati di kuburnya.

(d) Orang yang mati di suatu tempat dimana tidak ada

seorangpun yang menshalati di sana, maka sekelompok kaum
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muslimin menshalatinya dengan shalat gaib. (Karena tidak
semua yang meninggal dishalati dengan shalat gaib.
f) Rukun Shalat Jenazah

Adapun rukun shalat jenazah terdiri atas:

(1) Niat,

(2) Berdiri bagi yang kuasa,

(3) Takbir empat kali,

(4) Membaca al-Fatihah setelah takbir pertama,

(5) Membaca salawat kepada Nabi Saw setelah takbir kedua,

(6) Berdo’a setelah takbir ketiga,

(7) Berdo’a setelah takbir yang keempat

(8) Membaca salam.

g) Cara Melaksanakan Shalat Jenazah.

(1) Setelah jenazah dimandikan dan dikafankan, diletakkan di
sebelah Kkiblat orang yang melakukan shalat. Letak kepala
jenazah di sebelah kanan dan kakinya di sebelah kiri (dihadapan
orang yang melakukan shalat)

(2) Shalat jenazah dapat dilakukan sendiri-sendiri dan lebih
utama dengan berjama’ah

(3) Setelah berdiri di depan jenazah, di mulai dengan niat
(dalam hati) sambil mengucapkan takbir,”Allahu Akbar”,
kemudian bersedekap.

(4) Setelah takbir yang pertama, dilanjutkan dengan membaca
surah al-Fatihah.

(5) Melakukan takbir yang kedua, setelah itu membaca salawat
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atas Nabi saw,

(6) Selanjutnya, takbir yang ketiga dan membaca do’a

(7) Kemudian melakukan takbir yang keempat, setelah itu membaca
do’a

(8) Setelah membaca do’a tersebut di atas, kemudian memberi
salam sambil memalingkan muka ke kanan dan ke kiri dengan

mengucapkan.

Shalat jenazah tidak disertai dengan rukuk dan sujud
tidak dengan adzan dan igamah. Berikut ini penjelasan yang lebih
sempurna cara melaksanakan shalat jenazah dengan baik dan
benar sebagai berikut:

(a) Niat ketika takbiratul ihram

Niat shalat jenazah untuk mayat laki-laki:
'/_5““. Aol w1 ::.,",”"." e U ',,
% 4 /Ul 2801 25 olike g cad G e oo

Aku niat menshalati mayat laki-laki dengan empat takbir fardhu
kifayah karena Allah Ta’ala.

Niat shalat untuk mayat perempuan.
A6 b ala/iley 560 558 sl ol ezl oia Je ot

Aku niat menshalati mayat perempuan ini dengan empat
takbir
fardhu kifayah karena Allah Ta’ala

(b) Berdiri bagi yang mampu. Bagi yang tidak mampu berdiri boleh
melakukannya sambil duduk, atau berbaring miring ke kanan atau
sambil telentang

(c) Membaca takbir sebanyak empat kali. Takbir yang pertama adalah
takbiratul ihram bersamaan dengan niat, dilanjutkan membaca
surah Al-Fatihah, kemudian takbir yang kedua dilanjutkan
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dengan membaca shalawat kepada Nabi Muhammad Saw
kemudian takbir yang ketiga dilanjutkan dengan membaca doa
khusus untuk jenazah, dab takbir yang keempat dilanjutkan
dengan membaca salam.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:

I I e

W,mm\wwsdy)é‘:&%-’i-
w)‘w,ﬁww‘w(&s"‘"
Artinya: Bahwa Rasulullah mengumumkan kepada orang banyak
mengenai wafatnya Raja Najasyi, kemudian Nabi keluar
menuju ke masjid dan mendirikan shalat jenazah dengan
bertakbir sebanyak empat kali.
(d) Membaca Surah Al-Fatihah setelah takbir yang pertama

(e) membaca shalawat kepada Nabi Muhammad Saw setelah

takbir kedua. Pembacaan shalawat ini minimal adalah:
Artinya: Ya Allah limpahkanlah rahmat dan ta’dzim

kepada junjungan kami, Nabi Muhammad Saw.

Shalawat yang lebih sempurna adalah:

Jo s Jo 4§ el g i oy ol s 2 s
b o 88 sl ba g ol s s Bl ol s

Siph o O il ol B s ol

Artinya: Ya Allah....! Sampaikanlah rahmat dan salam kepada
Nabi Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau
sampaikan kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya, dan
berikanlah keberkahan kepada Nabi Muhammad dan
keluarganya sebagaimana Engkau sampaikan kepada
Nabi Ibrahim dan keluarganya di seluruh alam,
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sungguh Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung
Mendokan jenazah setelah takbir, yaitu
Doa untuk jenazah dewasa

Doa yang pendek:

Sy L - oA PR YT AN P ’;"
(18) &b bty (8) sy () Lty (@) 4 skt galt
Artinya: Ya Allah ...! Ampunilah dia, sayangilah dia,

selamatkanlah dia dan maafkanlah dia.

Doa yang panjang:

(6) 4635 2255 (0) .56 (u):a;ui;\;( ) e (8) &35 () 4 81 4l
{0 i o 2 A 50y o o 001 (5) .3
by () a5 5o e g (6) 48T 20 50 Sl (B) 05 20 1 15 (B)

0l gy ol 3 (8) by 50 6)

Artinya: Ya Allah...! Ampunilah dia, selamatkanlah dia dan
maafkanlah dia. Ya Allah....! Muliakanlah
kedatangannya dan luaskanlah tempat diannya (kubur),
basuhlah dia dengan air, salju, dan embun.
Bersihkanlah dia dari dosa-dosa sebagai mana kain
putih dibersinkan dari kotoran (sehingga kembali
putih), gantilah rumahnya dengan rumah yang lebih
baik dari rumahnya (di dunia), keluarganya dengan
keluarga yang lebih baik, pasangannya dengan
pasangan yang lebih baik. Ya Allah....! Masukkanlah
dia ke dalam surga-Mu dan selamatkanlah dia dari
siksa dan fitnah kubur serta dari siksa neraka.

Doa untuk jenazah anak-anak:

o 50 0 g o B i ey g 15 s 48165 s
b g e Vs g
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Artinya: Ya Allah...! Jadikanlah dia sebagai pahala yang
mendahului bagi kedua orang tuanya, kebajikan yang dia
simpan, nasihat, I’tibar serta syafa’at. Beratkanlah timbangan
amal kedua orang tuanya dengan kematiannya, dan
berikanlah kesabaran dalam hati keduanya, janganlah engkau
jadikan fitnah sepeninggalnya serta janganlah Engkau
halangi pahala bagi kedua orang tuanya.

(g) Membaca salam setelah takbir yang keempat.

Ucapan salam untuk jenazah adalah:
€5 i A5 53 e g3l

Artinya: Salam, rahmat, dan keberkahan Allah semoga
tercurah untuk kalian.

Namun, sebelum salam disunnahkan membaca doa:

Dy Gl 3z 85 B V3 5551 e ,Z Y 2l

Artinya: Ya Allah....! Janganlah Engkau halangi kami pahala
(menshalatinya) dan janganlah Engkau memberi fitnah
sepeninggalnya dan ampunilah kami dan dia.

3. Pengaturan Shaf dalam Shalat Jenazah
Dalam shalat jenazah dan pengaturan shaf yang perlu
diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
a) Peletakkan jenazah
Apabila jenazah laki-laki posisi kepala diletakkan di sebelah Kkiri
imam(sebelah selatan) dan apabila mayat perempuan, posisi kepala
diletakkan di sebelah kanan imam (sebelah utara).
b) Letak berdiri imam
Apabila jenazah laki-laki maka imam berdiri tepat di kepala jenazah
dan apabila jenazahnya perempuan maka imam berdiri tepat di dekat

punggung jenazah.
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c) Letak berdiri makmum

Makmum berdiri tepat di belakang imam dan berbaris dibuat tiga
barisan sesuai jumlah jam’ah. Apabila jumlah jama’ah sembilan
orang maka dibuat tiga shaf di mana setiap shaf terdiri dari tiga

orang.

4. Keutamaan Shalat Jenazah
Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah bersabda:

"'b .Lg-iul.», dﬁ‘vbd\ "‘Jwﬁs éﬂdb) "‘d‘
51 el s

Vhew
”

Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa menghadiri jenazah sampai
jenazah itu disalati, maka ia mendapatkan satu girath. Dan barang
siapa menghadirinya sampai jenazah itu dikuburkan, maka ia
mendapatkan dua girath. Ada yang bertanya: Apakah dua girath itu?
Rasulullah saw. bersabda: Sama dengan dua gunung yang besar.” (HR
Abu Hurairah).

Lalu dalam hadis yang lain tentang keutamaan shalat jenazah
menyatakan, diriwayatkan oleh Tsauban Rasulullah bersabda:

S R P R s
Ty iz & He i Oy%) Of - 2z 2
ngb\ﬁsme)ugl’s}:p;,;u\i
.x.,fd_._wﬁs\ DU ;3 4 (b

“Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa menyalati

jenazah, maka ia mendapatkan satu girath. Jika ia menghadiri

penguburannya, maka ia mendapatkan dua girath. Satu girath
sama dengan gunung Uhud. (HR Tsauban).”
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D. Metode Role Play
1. Pengertian Metode Role Play
Metode role play adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan
atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya atau pin tiruan yang sering
disertai dengan penjelasan lisan (Djamarah SB dan Zain A;2006)

Metode role play dan sosiodrama dapat dikatakan sama artinya, dan
dalam pemakaiannya sering disilih gantikan. Role playing atau sosiodrama
pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan
masalah sosial.

2. Tujuan Pembelajaran Role Play
Tujuan yang diharapkan dengan metode role play antara lain (Djamarah SB
dan Zain A;2006) :
(a) Agar peserta didik dapat menghayati dan menghargai perasaan orang
lain
(b) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.
(c)Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok
(d)Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah
3. Langkah-langkah pelaksanaan metode Role Play
Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran dengan metode Role
Playing
(@) Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan.
(b) Menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dalam

waktu beberapa hari sebelum KBM.
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(c)Guru membentuk kelompok peserta didik yang anggotanya 5 orang.
(d)Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
(e)Memanggil para peserta didik yang sudah ditunjuk untuk melakukan
skenario yang sudah dipersiapkan.
(f) Masing-masing peserta didik berada di kelompoknya sambil
mengamaati skenario yang sedang diperagakan.
(g)Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan
lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing kelompok.
(h)Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya.
(i) Guru memberikan kesimpulan secara umum.
(1) Evaluasi.
(K)Penutup.
. Keunggulan dan Keterbatasan Metode Role Play
(a) Keunggulan Metode Role Play
Penerapan metode role play sebagai teknik pembelajaran mempunyai
keunggulan-keunggulan tertentu. Beberapa keunggulan metode ini antara
lain :
(1) Melalui penggunaan metode ini kebiasaan siswa untuk
menerapkan pengetahuan, dapat terbina dan terarah
(2) Dapat menerima pelajaran dengan mudah karena siswa mendapat
pengalaman langsung dari peran yang ia jalani
(3) Kelas menjadi hidup dan menarik perhatian siswa
(4) Metode ini akan lebih menarik karena siswa terlibat langsung

menerapkan peran
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(5) Siswa dapat menghayati peristiwa sehiangga mudah mengambil
suatu kesimpulan berdasar penghayatannya sendiri
(6) Tidak banyak menggunakan alat khusus
(7) Tidak teralu memerlukan banyak biaya
(b) Keterbatasan Metode Role Play
(1) Metode ini memerlukan perencanaan yang matang
(2) Metode ini memerlukan waktu yang lama sehingga dapat menyita
waktu pelajaran
(3) Tidak semua materi dapat menggunakan metode Role Play.
(4) Terkadang siswa keberatan untuk melaksanakan peran yang
diberikan karena alasan psikologis, rasa malu, peran yang

diberikan kurang cocok dengan minatnya dsb.

Sebelum
menggunakan |I
metode Role

Playing

Menggunakan metode
Metode Role Playing |I

Menjadi optimalnya Kualitas Ibadah

Shalat Jenazah Melalui Metode Role

Playing Pada Siswa Kelas xi Semester
Ganjil SMK N 3 Tuban

E. Kerangka Berfikir

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir Metode Role Playing
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Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teori di atas maka hipotesis tindakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan metode Role Playing dapat mengoptimalkan kualitas
ibadah shalat Sholat Jenazah peserta didik Kelas X1 ACP Semester Ganjil SMK

Negeri 3 Tuban tahun pelajaran 2018-2019.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian
ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Sukidin dkk (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan,
yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan
kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian
tindakan sosial eksperimental.

Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan
perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah,
(2000) (dalam Sukidin, dkk. 2002:55), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung
pada: (1) tujuan utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat kolaborasi antara
pelaku peneliti dan peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam melakukan
penelitian, dan (4) hubungan antara proyek dengan sekolah.

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana
guru sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk
ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-
praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara
penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran

pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.
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Penelitian ini  mengacu pada perbaikan pembelajaran  yang
berkesinambungan. Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model
penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu
siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini

berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.

A. Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMKN 3 Tuban Kecamatan Merakurak,
Kabupaten Tuban. Adapun pertimbangan memilih tempat penelitian karena
penulis merupakan salah satu pengajar di SMKN 3 Tuban sehingga
mengetahui karakteristik siswa dan lembaga sekolah yang akan diteliti
tersebut belum dilakukan penelitian yang sejenis
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMKN 3 Tuban, Kecamatan Merakurak,
Kabupaten Tuban selama empat bulan, yaitu mulai bulan Agustus 2018
sampai Nopember 2018 dengan jadwal perincian sebagai berikut:

Tabel. 3.1. Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Bulan dan Minggu ke
Agus 2018 Sept 2018 Okt 2018 Nop 2018
112134123412 |3|4(1]2|34

1 | Perencanaan \

2 | Proses pembelajaran VN VA

3 | Evaluasi V| A

4 | Pengumpulan data VA

5 | Analisis data V| W

6 | Penyusunan hasil N
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3.  Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas XI ACP Jurusan Rekayasa
Perangkat Lunak SMK Negeri 3 Tuban semester ganjil Tahun Pelajaran 2018

/2019 dengan jumlah 35 siswa .

B. Rancangan Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan
Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus
yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah
pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-

tahap penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :

Rencana
awal/rancangan

Refleksi
Tindakan/
Observasi .
Rencana yang
Tindakan/
Observasi

Gambar 3.1. Alur Kegiatan PTK
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Langkah-langkah penelitian tindakan kelas oleh Kemmis dan Mc.Taggart adalah
sebagai berikut:
1. Persiapan kegiatan
a. Survey dan penjajagan
Survey dan penjajagan dilakukan secara langsung untuk mengetahui
kemungkinan dan ketersediaan sekolah yang bersangkutan untuk dijadikan
tempat penelitian. Tujuan survey yang lain adalah untuk mendapatkan
informasi baik fisik maupun non fisik keadaan sekolah dan suasana
pembelajaran di kelas.
b. Perizinan
Perizinan diperoleh dengan prosedur yang ada dengan ijin dan rekomendasi
lembaga terkait untuk perijinan ke lapangan.
2. Perencanaan dan pelaksanaan tindakan
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan kegiatan dimulai dengan:
1) Membuat instrumen kegiatan pembelajaran yaitu:
a) Lembar kegiatan pembelajaran, yakni urutan rencana pembelajaran
bagi guru, media dan metode yang akan diterapkan.
b) Lembar kegiatan dijadikan petunjuk dan arahan Kkegiatan
pembelajaran.
2) Membuat instrumen pengumpul data
a) Lembar observasi aktivitas siswa dengan observer.

b) Post tes
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3) Mempersiapkan media dan metode yang disesuaikan dengan materi
pelajaran.
b. Pelaksanaan dan tindakan
1) Pelajaran diawali dengan salam dan presensi.
2) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.
3) Guru menjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan media yang disesuaikan dengan materi.
4) Guru membentuk kelompok untuk melaksanakan demonstrasi.
5) Guru memberikan permasalahan untuk dipecahkan semua kelompok.
6) Masing-masing kelompok berdiskusi untuk memecahkan permasalahan.
7) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
8) Secara bersama-sama membuat kesimpulan dari hasil diskusi kelompok.
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam beberapa siklus, pada tiap
siklus guru menggunakan metode demonstrasi dan media yang
disesuaikan materi pelajaran. Selanjutnya diberikan evaluasi tiap siklus
yang hasilnya sebagai bahan perencanaan dan perbaikan untuk siklus
selanjutnya.
3. Observasi
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung diadakan observasi yang dilakukan
oleh peneliti terhadap aktivitas peserta didik.
4. Refleksi
Refleksi ini diadakan berdasarkan dari catatan dan pengamatan yang telah

dilakukan oleh guru dan peneliti. Peneliti bersama dengan guru kemudian
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membahas dampak yang dihasilkan dan membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi tindakan.
Jenis Tindakan
Jenis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode Role Play.
Metode Role Play bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga
merupakan suatu metode praktik, sebab dalam Role Play dapat menggunakan
metode-metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan.
Langkah-langkah metode ini:
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
b) Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan.
c) Menyiapkan bahan/alat yang diperlukan.
d) Menunjuk salah seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan sesuai
skenario yang telah disiapkan.
e) Seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi dan menganalisanya.
f) Tiap peserta didik mengemukakan hasil analisanya dan juga pengalaman
peserta didik didemonstrasikan.
g) Guru membuat kesimpulan.
Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar PAI siswa melalui metode
Role Play. Hasil belajar yang dimaksud adalah meningkatkan karakter religius
siswa pada mata pelajaran PAI dapat semakin bersemangat dan merasa senang,

sehingga suasana kelas menjadi hidup dan kualitas hasil belajar.
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C.

Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 136), instrumen penelitian adalah suatu
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran, masing-
masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar,
tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar.

2. Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegaian ini yang dipergunakan siswa untuk membantu

proses pengumpulan data hasil eksperimen.

3. Lembar observasi/pengamatan
Lembar observasi/pengamatan, yaitu lembar yang berisi indikator-indikator
proses pembelajaran dalam melaksanakan pengamatan di kelas. Lembar
observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
untuk memperoleh gambaran tentang pembelajaran dengan menggunakan
metode Role Playing.

4. Tes akhir siklus
Berupa tes yang diberikan setiap akhir siklus yang akan digunakan sebagai
umpan balik untuk mengetahui perubahan yang terjadi akibat metode Role

Playing terhadap hasil belajar PAI siswa.
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D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan

wawancara.

a. Tes: dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta

didik.

Observasi: dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasi
peserta didik dalam proses Pembelajaran dan implementasi metode Role
Playing.

Wawancara: kegiatan yang dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan kepada informan berkenaan dengan permasalahan

yang diteliti.

2. Alat Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini alat pengumpul data meliputi tes, observasi, dan angket

sebagaimana berikut ini :

a.

Tes: menggunakan tes performance untuk mengukur hasil belajar
peserta didik

Observasi: menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat
partisipasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Angket: untuk mengetahui pendapat atau sikap peserta didik dan teman

sejawat tentang pembelajaran menggunakan metode Role Playing.
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E. Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa
selama proses pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga

diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:
- 2. X — _
X = SN Dengan : X = Nilai rata-rata

> X =Jumlah semua nilai siswa
YN =Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
klasikal. Berdasarkan petunju pelaksanaan belajar mengajar kurikulum
1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah

mencapai skor 75% atau nilai 75, dan kelas disebut tuntas belajar bila di
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kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau
sama dengan 75%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar
digunakan rumus sebagai berikut:

_ D Siswayangtuntasbelajar

> Siswa

x100%

3. Untuk lembar observasi
Lembar observasi pengelola metode pembelajarn kooperatif model Role
Play.
Untuk menghitung lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran

Role Play digunakan rumus sebagai berikut :

_ P1+P2
2

X

Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 = Pengamat 2

P1 = Pengamat 1

P2 = Pengamat 2

F. Prosedur penelitian
1. Siklus I
Siklus I dalam PTK ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi sebagai berikut:
a. Perencanaan(Planning)
1) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik dengan

menggunakan metode demonstrasi dan Role Playing.
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2) Membuat rencana pembelajaran tentang pelaksanaan shalat Jenazah
dengan metode Role Playing.
3) Menyiapkan peralatan pelaksanaan shalat Jenazah.
4) Membuat instrument yang digunakan dalam siklus PTK
5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran
b. Pelaksanaan (acting)
1) Memberikan gambaran singkat tentang shalat Jenazah.
2) Membagi peserta didik dalam 5 kelompok dan menyiapkan alat praktek.
3) Memberikan contoh tentang cara pelaksanaan shalat Jenazah
4) Melaksanakan shalat Jenazah dengan berjamaah.
5) Membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam dalam melaksanakan
tugas secara kelompok.
6) Melaksanakan evaluasi praktek shalat Jenazah
7) Melakukan pengamatan dan observasi oleh peneliti.
8) Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.
c. Pengamatan (observation)
1) Kegiatan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran
2) Keaktifan peserta didik dalam kelompok
3) Kemampuan peserta didik dalam melaksanakan shalat Jenazah.
d. Refleksi (reflekting)
Hasil yang didapatkan dalam proses observasi dikumpulkan serta dianalisis.
Dari analisis tersebut, tim peneliti melakukan refleksi diri apakah
pelaksanaan Jenazah dapat ditingkatkan kualitasnya dengan metode Role

Playing pada peserta didik kelas XI ACP semester genap di SMK Negeri 3
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Tuban. Dari hasil tersebut guru merancang tindakan untuk siklus yang ke
dua.

2. Siklus 2

Seperti halnya siklus pertama, kedua, pun terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan (planning)
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada
siklus pertama.
b. Pelaksanaan (acting)
Guru melaksanakan pembelajaran tentang shalat Jenazah dengan metode
Role Playing berdasarkan rencana pembelajaran pada siklus kedua.
c. Pengamatan (observation)
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran shalat
Jenazah dengan metode Role Playing.

d. Refleksi (reflekting)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan
menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran shalat
Jenazah dengan metode Role Playing pada peserta didik kelas XI ACP

semester ganjil di SMK Negeri 3 Tuban tahun pelajaran 2018/2019.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal

Pada kondisi awal atau kondisi pra siklus, nilai yang diperoleh siswa
dalam meningkatkan materi sholat jenazah masih banyak siswa yang belum
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Selain itu persentase ketuntasan
belajar materi sholat jenazah pada siswa kelas XI SMKN 3 Tuban belum
memenubhi Kriteria ketuntasan yaitu sebesar 85%. Hal ini dikarenakan guru yang
kurang memberikan siswa kesempatan lebih aktif di dalam kelas selama proses
pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah, sehingga
keaktifan siswa di dalam kelas sangat kurang. Materi yang di sampaikan guru
kurang dapat dimengerti siswa. Siswa hanya mendengarkan apa yang guru
sampaikan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Selain itu, guru kurang jelas
dalam menjelas bagaimana tata cara sholat jenazah yang akan di ajarkan
terutama pada materi pokok sholat jenazah yang baik dan benar. Sehingga masih
banyak siswa yang kurang paham terhadap materi yang guru sampaikan,
sehingga siswa susah memahami konsep dan membuat siswa merasa bosan
selama proses pembelajaran. Karena siswa kurang memahami materi yang di

sampaikan, maka hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah.
Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
pengelolaan metode belajar aktif model pembelajaraan Role Play yang digunakan

untuk mengetahui pengaruh penerapan metode belajar aktif model Pembelajaran

52



Role Play dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas

siswa dan guru.

setelah diterapkan metode belajar aktif model pembelajaraan Role Play.

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa

Berikut adalah hasil belajar siswa pada materi sholat jenazah yang

diperoleh siswa pada kondisi pra siklus.

Tabel 4.1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Kondisi Pra Siklus

No Aspek yang diamati reniiEin | Rata
PL [ p2 | o
Pengamatan KBM
A.Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 2 2 2
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 2 2
3. Menghubungkan dengan pelajaran 2 2 2
sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok 2 3 2,5
| belajar
B. Kegiatan inti
1. Mempresentasikan langkah-langkah 3 3 3
metode pembelajaran Role Play
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 3 3
3. Melatih keterampilan Role Play 2 2 2
4. Mengawasi setiap kelompok secara 2 3 2,5
bergiliran
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5. Memberikan bantuan kepada kelompok 3 3 3
yang mengalami kesulitan
C.Penutup 3 3 3
1. Membimbing siswa membuat rangkuman
3 3 3
2. Memberikan evaluasi
I Pengelolaan Waktu 2 2 2
Antusiasme Kelas
m 1. Siswa antusias 2 2 2
2. Guru antusias 3 3 3
Jumlah 34 | 36 35

Keterangan : Nilai : Kriteria

1 :Tidak Baik

2 : Kurang Baik

3 : Cukup Baik

4 :Baik

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang

baik adalah memotivasi siswa, menghubungkan pelajaran sebelumnya, mengatur
dalam kelompok kelompok belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran,
pengelolaan waktu, dan siswa antusias. Keenam aspek yang mendapat nilai kurang
baik di atas, merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada prasiklus dan akan

dijadikan bahan kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus I.
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Tabel 4.2. Hasil Nilai Tes Formatif Siswa X1 ACP RPL PraSiklus

Keterangan
No Nama Siswa KKM | Nilai | Tuntas | Belum
Siswa Tuntas
1 | Ahmad Dito Farandi 70 | 60 V
2 Ainurrosida Yunita Aristanti 70 65 N
3 | Dhenita Ervyana 70 | 76 \
4 | Dita Cahyani 70 | 65 N
5 | Duriah 70 | 80 v
6 | Durotun Nafi’Ah 70 | 75 N
7 | Dwi Indah Purwanti 70 | 65 N
8 | Elisa Fitriani 70 | 65 v
9 | Erika Faraliu 70 | 80 V
10 | Eva Setya 70 60 N
11 | Fahmi Norma Cahyo Khoiruwati 70 76 v
12 | Imrotun Solekha 70 | 65 V
13 | Iqvina Himatin 70 | 65 N
14 | Lailatul Fitriya 70 | 60 N
15 | Lailatul Fitriyah 70 | 60 N
16 | Muhammad Chairul Umam 70 | 80 v
17 | Novita Widya Sari 70 | 80 N
18 | Revya Zullaika 70 | 65 N
19 | Ri Iffiana 70 | 75 V
20 | Risanti Yuliana 70 | 60 v
21 | Safitri Ni Matul Mudawamah 70 | 75 V
22 | Shafira Dwi Fatma Sari 70 60 v
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23 | Shinta Nur Laeli 70 | 80 v
24 | Sholikah 70 | 80 v
25 | Shonia Hella Yuabidah 70 | 65 N
26 | Siti Evi Nur Arista 70 | 80 \/
27 | Siti Rifaina 70 | 60 v
28 | Siti Sholikha 70 | 65 v
29 | Sulistia Rahmawati Ayu L 70 | 65 N
30 | Tasya Enjelita 70 | 60 N
31 | Tata Amelia 70 | 65 N
32 | Thorig Husain 70 60 N
33 | Tita Nur Aini 70 | 75 v
34 | Tsabit Mukafi Ali 70 | 80 v
35 | Ulin Nurjanah 70 65 N
Jumlah 2412 15 20
Jumlah Skor Maksimal 3500
Jumlah skor tercapai 2412 | 43 % 57 %
Rata-Rata 68,91
Keterangan:  Jumlah siswa yang tuntas 15
Jumlah siswa yang belum tuntas : 20

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Nilai Tes Belajar
Siswa X1 ACP PraSiklus

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 68,91

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15

3 | Persentase ketuntasan belajar 43 %




Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai yang diperoleh siswa kelas XI
RPL SMKN 3 Tuban dalam meningkatkan belajar siswa pada materi sholat
jenazah adalah 68,91 dengan persentase ketuntasan sebesar 43%. Dari 35 siswa
hanya 15 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini
menunjukan perlu adanya peningkatkan nilai dengan cara melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan

penerapan model pembelajaran Role Playing

B.. Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus |
dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus di Kelas X1 ACP RPL dengan
jumlah siswa 35 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang
telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan

dengan pelaksaaan belajar mengajar.
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif |
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil
penelitian pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I

No

Penilaian | Rata
Aspek yang diamati

PL [ P2 | Tata

Pengamatan KBM

A. Pendahuluan

1. Memotivasi siswa 2 2 2

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 2 2

3. Menghubungkan dengan pelajaran 3 3 3
sebelumnya

4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok 3 3 3
belajar

B. Kegiatan inti

1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 3 3 3
pembelajaran Role Play
2.  Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 3 3
3. Melatih keterampilan Role Play 3 2 2,5
4. Mengawasi setiap kelompok secara 9 3 25
bergiliran
3 | 3| 3

5.  Memberikan bantuan kepada kelompok

yang mengalami kesulitan
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C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 3 3
2. Memberikan evaluasi
3 3 3
I Pengelolaan Waktu 2 2 2
Antusiasme Kelas
i | 1. Siswa antusias 2 2 2
2. Guru antusias 3 3 3
Jumlah 37 37 37

Keterangan : Nilai : Kriteria

4 :Tidak Baik

5 : Kurang Baik
6 : Cukup Baik
7 :Baik

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek yang mendapatkan kriteria kurang
baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, pengelolaan
waktu, dan siswa antusias. Keempat aspek yang mendapat nilai kurang baik di atas,
merupakan suatu kelemahan yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan
kajian untuk refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.

c. Analisis Tindakan Siklus |
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus | dalam

proses pembelajaran guru sudah menerapkan metode Role Play.
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Kemudian untuk mengetahui sejauh mana minat belajar siswa peneliti
melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes
formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar. Dalam pengamatannya peneliti melakukan penilaian
sekaligus melakukan pencatatan. Pencatatan digunakan untuk mencatat
kendala-kendala yang ada dalam kelas, kemudian kendala tersebut
akan didiskusikan bersama dengan kolaborator untuk dicarikan solusi
tindakan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5. Hasil Nilai Tes Formatif Siswa X1 ACP RPL Siklus |

Keterangan
No Nama Siswa KKM | Nilai | Tuntas | Belum
Siswa Tuntas
1 | Ahmad Dito Farandi 70 | 65 N
2 | Ainurrosida Yunita Aristanti 70 | 65 N
3 | Dhenita Ervyana 70 75 V
4 | Dita Cahyani 70 | 75 N
Duriah 70 | 80 v
6 | Durotun Nafi*Ah 70 | 83 N
7 | Dwi Indah Purwanti 70 | 80 N
8 | Elisa Fitriani 70 | 80 V
9 | Erika Faraliu 70 | 80 \
10 | Eva Setya 70 | 60 N
11 | Fahmi Norma Cahyo Khoiruwati 70 75 \
12 | Imrotun Solekha 70 | 65 N
13 | Iqvina Himatin 70 | 80 N
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14 | Lailatul Fitriya 70 60
15 | Lailatul Fitriyah 70 60
16 | Muhammad Chairul Umam 70 76
17 | Novita Widya Sari 70 80
18 | Revya Zullaika 70 65 N
19 | Ri Iffiana 70 | 80 v
20 | Risanti Yuliana 70 | 60 V
21 | Safitri Ni Matul Mudawamah 70 | 80 v
22 | Shafira Dwi Fatma Sari 70 | 80 N
23 | Shinta Nur Laeli 70 | 80 N
24 | Sholikah 70 | 80 v
25 | Shonia Hella Yuabidah 70 | 70 v
26 | Siti Evi Nur Arista 70 | 80 v
27 | Siti Rifaina 70 | 60 v
28 | Siti Sholikha 70 | 80 v
29 | Sulistia Rahmawati Ayu L 70 | 70 N
30 | Tasya Enjelita 70 | 80 N
31 | Tata Amelia 70 | 80 V
32 | Thoriq Husain 70 | 80 N
33 | Tita Nur Aini 70 | 82 v
34 | Tsabit Mukafi Ali 70 | 80 v
35 | Ulin Nurjanah 70 | 80 V

Jumlah 2526 26 9

Jumlah Skor Maksimal 3500
Jumlah skor tercapai 2550 | 74 % 26 %
Rata-Rata 74,46
Keterangan:  Jumlah siswa yang tuntas : 26
Jumlah siswa yang belum tuntas :9

61



d.

Tabel 4.6. Rekapitulasi Hasil Nilai Tes Belajar
Siswa XI ACP RPL Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 74,46

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 26

3 | Persentase ketuntasan belajar 74 %

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode
belajar aktif model pembelajaraan Role Play diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar siswa adalah 74,46 dan ketuntasan belajar mencapai 74 % atau ada 26 siswa
dari 35 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh
nilai > 75 hanya sebesar 74 % lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal ini disebabkan karena siswa masih baru dan

asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses belajar mengajar.

Refleksi dan Revisi Tindakan Siklus |

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa dalam pembelajaran PAI khususnya materi pokok Sholat Jenazah
dikatakan sudah masuk dalam kategori berminat namun hasil yang didapat masih
tergolong cukup. Sebab nilai yang diperoleh masih kurang dari kriteria
pencapaian nilai minimum. Oleh karena itu perlu dilaksanakannya kembali
langkah berikutnya, agar hasil yang dicapai dapat maksimal.

Dari pelaksanaan penelitian pada siklus | peneliti mengalami beberapa
kendala, yang mana kendala tersebut dicatat dan akan didiskusikan bersama

kolaborator untuk dicarikan solusi. Adapun kendala yang terjadi dapat
62



diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Masih  kurangnya kesadaran siswa untuk berani  mengajukan
pertanyaan

b. Kurangnya kesadaran siswa untuk menambah jam belajar walaupun berada
di rumah

c. Siswa masih sering bercanda ketika proses belajar mengajar

berlangsung.

d. Guru sudah menggunakan metode Role Play dalam proses pembelajaran
karena siswa masih belum terbiasa akan variasi metode maka perasaan tertarik
siswa pada materi masih kurang.

Setelah tahap pelaksanaan selesai maka perlu adanya analisis tindakan
dan refleksi. Pada langkah refleksi peneliti akan mendiskusikan dengan
kolaborator untuk mengidentifikasi masalah pada tahap siklus | dan mencari
solusi dari permasalahan tersebut. Dan solusi itulah yang nantinya akan diterapkan
pada langkah selanjutnya yaitu pada tahap siklus Il. Pada langkah siklus 11
peneliti masih tetap akan menerapkan metode Role Play, namun guru akan
menekankan pada cara pembelajarannya, hal ini lebih difokuskan pada
bagaimana penggunaan metode dan penyampaian materi yang diajarkan.

2. Siklus 11
a. Tahap perencanaan Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 11 dan alat-

alat pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan

pada tanggal 3 September 2018 di Kelas XI ACP RPL dengan jumlah siswa

35 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar

mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada

siklus I, sehingga kesalah atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada

siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan

belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 11 dengan

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar

mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif

I1. Adapun data hasil penelitian pada siklus 1l adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus 11

Penilaian

Rata-
No Aspek yang diamati
PL [ P2 | rat
Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 3 3,5
| 3. Menghubungkan dengan pelajaran 3 3 3
sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok- 3 4 3,5
kelompok belajar
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B. Kegiatan inti
1. Mempresentasikan langkah-langkah 4 4 35
metode pembelajaran Role Playing
4 4 4
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Melatih keterampilan Role Playing 4 4 4
4. Mengawasi setiap kelompok secara 3 4 4
bergiliran
3 3 3
5. Memberikan bantuan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 4 3,5
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
Il | Pengelolaan Waktu 3 3 3
Antusiasme Kelas
i
1. Siswa antusias 4 3 3.5
2. Guru antusias 4 4 4
Jumlah 49 50 49,5
Keterangan Nilai : Kriteria
1. :Tidak Baik

2. : Kurang Baik
3. : Cukup Baik

4. :Baik
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Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang diamati pada kegiatan belajar

mengajar (siklus Il) yang dilaksanakn oleh guru dengan menerapkan metode

pembelajaran model Role Play mendapatkan penilaian yang cukup baik dari

pengamat. Maksudnya dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namun

demikian penilaian tesebut belum merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada

beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk penyempurnaan

penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah memotivasi

siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ menemukan konsep, dan

pengelolaan waktu.
c. Analisis Tindakan Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus Il dalam
proses pembelajaran guru sudah menerapkan metode Role Play.
Kemudian untuk mengetahui sejauh mana minat belajar siswa peneliti
melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar observasi.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar. Dalam
pengamatannya peneliti melakukan penilaian sekaligus melakukan pencatatan.
Pencatatan digunakan untuk mencatat kendala-kendala yang ada dalam
kelas, kemudian kendala tersebut akan didiskusikan bersama dengan
kolaborator untuk dicarikan solusi tindakan. Adapun data hasil penelitian pada

Siklus 11 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8. Hasil Nilai Tes Formatif
Siswa X1 ACP RPL Siklus Il

Keterangan
No Nama Siswa KKM | Nilai | Tuntas | Belum
Siswa Tuntas
1 | Ahmad Dito Farandi 70 | 80 v
2 Ainurrosida Yunita Aristanti 70 78 N
3 | Dhenita Ervyana 70 82 N
4 | Dita Cahyani 70 82 N
5 | Duriah 70 | 84 v
6 | Durotun Nafi*Ah 70 82 N
7 | Dwi Indah Purwanti 70 84 N
8 | Elisa Fitriani 70 82 N
9 | Erika Faraliu 70 | 82 N
10 | Eva Setya 70 | 78 N
11 | Fahmi Norma Cahyo Khoiruwati 70 82 N
12 | Imrotun Solekha 70 | 78 N
13 | Iqvina Himatin 70 | 84 N
14 | Lailatul Fitriya 70 78 N
15 | Lailatul Fitriyah 70 78 \
16 | Muhammad Chairul Umam 70 | 80 N
17 | Novita Widya Sari 70 | 84 N
18 | Revya Zullaika 70 78 N
19 | Ri Iffiana 70 80 \
20 | Risanti Yuliana 70 | 78 N
21 | Safitri Ni Matul Mudawamah 70 | 78 N
22 | Shafira Dwi Fatma Sari 70 78 N
23 | Shinta Nur Laeli 70 82 N
24 | Sholikah 70 | 84 v
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25 | Shonia Hella Yuabidah 70 | 78 v
26 | Siti Evi Nur Arista 70 84 N
27 | Siti Rifaina 70 | 78 v
28 | Siti Sholikha 70 82 \
29 | Sulistia Rahmawati Ayu L 70 78 N
30 | Tasya Enjelita 70 82 N
31 | Tata Amelia 70 82 N
32 | Thoriq Husain 70 65 \
33 | Tita Nur Aini 70 | 82 v
34 | Tsabit Mukafi Ali 70 82
35 | Ulin Nurjanah 70 84
Jumlah 2813 34 -
Jumlah Skor Maksimal 3500
Jumlah skor tercapai 2813 | 97 % 3%
Rata-Rata 80,37
Keterangan:
Jumlah siswa yang tuntas 1 34
Jumlah siswa yang belum tuntas 1

Tabel 4.9. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I1

No Uraian Hasil Siklus 11
1 | Nilai rata-rata tes formatif 80,37

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 35

3 | Persentase ketuntasan belajar 97 %

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode

belajar aktif model pembelajaraan Role Play diperoleh nilai rata-rata prestasi
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d.

belajar siswa adalah 80,37 dan ketuntasan belajar mencapai 97 %% atau ada 34
siswa dari 35 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus kedua secara klasikal siswa sudah tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 75 sebesar 97 % lebih besar dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal ini disebabkan karena siswa memahami

metode Role Playing dalam proses belajar mengajar.

Refleksi dan Revisi Siklus 11

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah telaksana dengan baik maupun yang masih

kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan Metode Role Play.

Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswa pada siklus Il mencapai ketuntasan.

Pada siklus Il guru telah menerapkan Metode Pembelajaran Role Play dengan

baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses

belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak perlu revisi terlalu
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar
pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan Metode
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Pembelajaran Role Play dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga

tujuan belajar dapat tercapai.

C. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode belajar
aktif model Role Play memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru untuk
menghadapi ujian penilaian tengah semester (ketuntasan belajar meningkat
dari pra siklus, sklus I ke siklus Il yaitu masing-masing 43 menjadi 74 %
pada siklus I dan 97% pada siklus Il. Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
metode belajar aktif model Role Play dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu
dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.
3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran PAI dengan metode belajar aktif model Role Play yang paling
dominan  adalah  bekerja  dengan  menggunakan  alat/media,

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar
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siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa
dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah metode belajar aktif model Role Play
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
pembelajaran, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup
besar.

. Berdasarkan hasil Penelitian ini berlangsung selama dua siklus. Adapun
peningkatan hasil belajar siswa pada materi sholat jenazah berdasarkan pra
siklus, siklus I dan siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus 11

Keterangan Pra Siklus Siklus I | Siklus 11
Tuntas 42 % 74 % 97%
Belum Tuntas 57 % 26 % 3%

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, nilai yang diperoleh hasil belajar siswa

meningkat setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Role Play dengan persentase ketuntasan pada siklus | 74 % dan

siklus 11 97%. Dengan demikian, model pembelajaran Role Play dapat

meningkatkan hasil belajar materi sholat jenazah pada siswa kelas XI RPL

SMKN 3 Tuban mata pelajaran PAI. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari

diagram berikut.
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Gambar 4.1.Peningkatan Hasil Belajar Siswa
pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan metode belajar aktif model Role Play memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu
siklus 1 (74%), siklus Il (97%),dengan nilai rata rata kelas pada siklus 1
74,46 sedangkan pada siklus Il mencapai 80,37.

2. Penerapan metode belajar aktif model Role Play mempunyai pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan
dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan metode belajar aktif model Role Play sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.

3. Penerapan metode belajar aktif model Role Play efektif untuk

mengingatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini,
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengajar PAl lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi

siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan metode belajar aktif model Role Play memerlukan
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mempu menentukan
atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan metode belajar
aktif model Role Play proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang
optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan kegiatan berbagai metode, walau dalam taraf
yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemuan pengetahuan
baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau
mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya
dilakukan di kelas XI ACP jurusan Teknik Rekayasa Perangkat Lunak tahun

pelajaran 2018/2019.
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